
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1.      Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan
pokok dan penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan
Pada Triwulan I 2025, Perkembangan Inflasi di Kota Serang pada awal Triwulan 1 Tahun
2025 yaitu -1,30% (mtm dan ytd) serta 0,61% (yoy). Pada bulan Februari 2025 mengalami
deflasi terdalam yaitu sebesar -0,85% (mtm), -2,14% (ytd), dan -1,32% (yoy). Pada bulan Maret
2025 Kota Serang mengalami inflasi sebesar 2,15% (mtm), -0,04% (ytd) dan 0,25% (yoy).
Berikut adalah tabel inflasi di Kota Serang pada Triwulan I 2025 :

Bulan Inflasi Bulanan
(m-t-m) %

Inflasi Tahun
Kalender (ytd) %

Inflasi Tahunan
(y-o-y) % IHK

Januari -1,30 -1,30 0,61 105,40
Februari -0,85 -2,14 -1,32 104,50
Maret 2,15 -0,04 0,25 106,75
Sumber : BPS Kota Serang
Pada Januari 2025 Inflasi yoy terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh
naiknya hampir seluruh indeks kelompok pengeluaran, yaitu kelompok perawatan pribadi dan
jasa laninnya sebesar 11,27%, kelompok makanan, minumam dan tembakau sebesar 4,77%,
kelompok Kesehatan sebesar 3,88%, kelompok penyediaan makanan dan minumam sebesar
2,72%, kelompok Pendidikan sebesar 1,12%, kelompok pakaian dan alas kaki seebsar 0,99%,
kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,97%,
kelompok transportasi sebesar 0,24%.
Pada Februari 2025 terjadi deflasi yoy Kota Serang sebesar 1,32% dengan Indeks Harga
Konsumen (IHK) sebesar 104,50. Tingkat deflasi mtm dan ytd Kota Serang bulan Februari 2025
masing-masing sebesar 0,85% dan 2,14%. Secara spasial, pada Februari 2025, seluruh
Kota/kabupaten di Provinsi Banten mengalami deflasi. Deflasi bulanan terdalam terjadi di
Kabupaten Pandeglang (-1,07% mtm), sementara deflasi tahunan terdalam terjadi di Kota
Serang sebesar (-1,32%).
Pada Maret 2025 inflasi yoy terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjuukan oleh
naiknya hampir seluruh indeks kelompok pengeluaran, yaitu : kelompok perawatan pribadi dan
jasa lainnya sebesar 11,43 persen, kelompok penyediaan makanan dan minuman sebesar
2,50%, kelompok Kesehatan sebesar 2,29%, kelompok Pendidikan sebesar 1,38%, kelompok
perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 1,17%, kelompok
transportasi sebesar 1,02%, kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 0,84%,
kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,60%, kelompok rekreasi, olahraga dan budaya
sebesar 0,15%.
Perkembangan harga barang dan kebutuhan pokok di Kota Serang pada Trwiulan I
2025  secara umum stabil cenderung mengelami penurunan harga pada bulan Februari namun
ada peningkatan harga sedikit di bulan Maret karena meningkatnya permintaan pada Bulan
Ramadhan dan menjelang Idul Fitri.  Komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi 
deflasi yoy yaitu beras 0,47%, cabai merah 0,28%, tomat 0,16%, tempe 0,05%, jengkol 0,02%
dan pisang 0,02%. Sementara komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan deflasi
mtm yaitu cabai merah 0,10%, cabai rawit 0,06%, bawang merah 0,05%, tomat 0,03%, daging
ayam ras 0,02%, ikan mujair 0,01% dan jengkol sebesar 0,01%. Komoditas cabai merah, cabai
raiwt, bawang merah dan beras menjadi pendorong terjadinya deflasi yang menyebabkan
penurunan harga rata-rata terjadi akibat normalisasi jumlah pasokan yang panen ditengah
kondisi cuaca dan curha hujan yang membaik terutama untuk komoditas bawang merah, cabai
rawit dan cabai merah.
Potensi/resiko kedepan yang mempengaruhi inflasi di Kota Serang adalah pada
kelompok jasa perwatan pribadi, kelompok makanan, minuman, dan tembakau, kelompok



trnasportasi, kelompok perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga serta
berdasarkan rata-rata tiga tahun terakhir, komoditas yang menjadi penyumbang inflasi
tertinggi yaitu emas perhiasan, beras, daging, ayam, telur ayam, bawang merah, cabai merah
dan minyak goreng. Potensi kenaikan harga pada komoditas tersebut disebabkan oleh
tingginya permintaan terhadap kebutuhan pangan serta komoditas emas perhiasan mendorong
terjadinya inflasi seiring dengan peningkatan harga emas dunia

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

1.      Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah
Pada Januari 2025,  Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi yoy yaitu
beras sebesar 0,25%, sigaret putih mesin (SPM) sebesar 0,22%, cabai rawit sebesar 0,16%,
sigaret kretek mesin (SKM) sebesar 0,16%, kopi bubuk sebesar 0,14%. Sedangkan komoditas
yang dominan memberikan andil/sumbangan deflasi yoy yaitu tomat sebesar 0,16%, cabai
merah sebesar 0,07%, tempe sebesar 0,04%, tahu mentah sebesar 0,04% dan jagung manis
sebesar 0,02%. Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi mtm yaitu
cabai merah sebesar 0,23%, cabai rawit sebesar 0,19% dan daging ayam ras sebesar 0,04%.
Pada Februari 2025 Kota Serang mengalami deflasi terdalam. Komoditas yang dominan
memberikan andil/sumbangan deflasi yoy yaitu beras 0,47%, cabai merah 0,28%, tomat
0,16%, tempe 0,05%, jengkol 0,02% dan pisang 0,02%. Sementara komoditas yang dominan
memberikan andil/sumbangan deflasi mtm yaitu cabai merah 0,10%, cabai rawit 0,06%,
bawang merah 0,05%, tomat 0,03%, daging ayam ras 0,02%, ikan mujair 0,01% dan jengkol
sebesar 0,01%.
Pada Maret 2025, komoditas yang memberikan andil sumbangan inflasi yoy yaitu bawang
merah sebesar 0,30%, sigaret putih mesin (SPM) sebesar 0,20%, kopi bubuk sebesar 0,14%,
sigaret kretek mesin (SKM) sebesar 0,13%, cabai rawit sebesar 0,11%. Sementara komoditas
yang memberikan andil sumbangan inflasi mtm yaitu bawang merah sebesar 0,31%, cabai
merah sebesar 0,04%, cabai rawit sebesar 0,03%.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di Kota Serang terdapat beberapa faktor
yang berpotensi menjadi pendorong inflasi seperti potensi kenaikan tarif oleh Pemerintah
seperti tarif air minum PAM, tarif tol, tarif parkir berpotensi meningkatkan harga barang-
barang konsumsi, peningkatan permintaan bahan pokok masyarakat sementara
supplay/produksi tetap juga dapat mengalani peningkatan inflasi serta fakor cuaca/hama/OPT 
yang dapat menyebabkan puso atau gagal panen.  Pemerintah Kota Serang sudah melakukan
berbagai upaya seperti pembentukan Sekolah Lapang Hortikulura dalam rangka peningkatan
produksi pertanian terutama bawang merah dan cabai yang menjadi andil penyumbang inflasi

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.



-          Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah
Pada triwulan I 2025, Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kota serang telah melakukan beberapa program koordinasi dalam rangka menjaga kestabilan inflasi sebagai berikut:
1.     Monitoring Harga Dan Stok Bahan Pokok di Kota Serang
Dilakukan setiap hari dengan mengambil sampel dari Pasar Rau, Pasar Lama dan Pasar Kepandean.
 
     
 
2.     Menjaga Pasokan
 
Pemerintah Kota Serang dalam hal ini Pj. Wali Kota Serang meresmikan warung inflasi atau warung jaga bahan pokok (warjok) pada tanggal 03 Januari 2025 di Pasar Lama, peresmian Warung Inflasi juga dihadiri langsung oleh Pj Gubernur Banten berserta forkopimda. Adanya warung inflasi sebagai upaya mengoptimalkan peran TPID menjaga pasokan dan stabilitas harga bahan pokok bagi masyarakat dengan harga terjangkau dan merupakan bentuk sinergi dan kolaborasi antara Pemerintah Kota Serang dengan PT Agrobisnis Banten Mandiri (ABM).
     
 
 
 
 
                                                                              
 
 
 
 
 
 
 

3.  Sidak
   3.1.       Pj Wali Kota Serang bersama Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setda Kota Serang mengunjungi/ sidak ke Bulog Kantor Cabang Serang terkait harga bahan-bahan pokok seperti beras dan minyak goreng terutama harga minyakita pada tanggal 20 Januari 2025.
            
 
3.2. Pemerintah Kota Serang menerima kunjungan Badan Aspirasi Masyarakat (BAM) terkait Sidak Harga di Pasar Rau pada tanggal 06 Maret 2025. Secara umum, harga di Pasar Rau relatif baik, masih dalam jangkauan kemampuan daya beli masyarkat. Sidak Pasar menjadi upaya penting agar bisa melihat secara konkret stok dan harga pangan pada momen Ramadhan.
      
3.3 Pemerintah Kota Serang bersama Forkopimda Provinsi Banten melakukan sidak/monitoring harga di Pasar Rau pada tanggal 12 Maret 2025. Berdasarkan hasil tinjauan yang dilakukan bahwa harga relatif stabil, secara umum harga minyakita juga relatif stabil. Komoditas yang mengalami penurunan harga dibandingkan harga puasa tahun lalu adalah harga adalah daging merah, daging ayam. Gubernur Banten dan Wakil Wali Kota Serang ikut turun langsung ke Pasar, serta Kapolda Banten juga akan terus memantau apabila ada indikasi terjadinya penimbunan stok.
 
 
 
 
 
 
 
 

    
  
 
4. Operasi Pasar / Gerakan Pangan Murah (GPM)
Operasi Pasar/Pasar Murah dilakukan pada :
4.1. Operasi Pasar Murah pada tanggal 28 Februari s.d 05 Maret 2025 (sesi 1) dan tanggal 19 s.d 21 Maret 2025 (sesi 2) di seluruh kecamatan Kota Serang.
Pemerintah Kota Serang melalui Dinkopukmperindag menggelar Operasi Pasar Murah menjelang Ramadhan dengan Paket Subsidi sebesar Rp 50.000 yang isinya adalah : 1 ekor daging ayam frzen, 1 kg gula pasir, 800 ml minyak goreng, 6 butir telur.
Selain itu, tersedia juga isi gas melon dengan harga RP 19.000/tabung. Operasi pasar kali ini juga menghadirkan mitra kerja seperti alfamart, sasa dan hypermart.      
  
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
4.2 Gerakan Pangan Murah (GPM)
4.2.1  Gerakan Pangan Murah (GPM) pada tanggal 17 Maret di alun-alun barat Kota Serang.
Gerakan Pangan Murah (GPM) merupakan bentuk stabilisasi dan pengendalian inflasi di Kota Serang dengan menjual bahan pokok di bawah harga pasar seperti telur Rp 25.000/kg, Minyakita Rp 15.500/liter, Beras SPHP Rp 58.000/5kg, Beras Medium Rp 69.000/5 kg, Daging ayam ras Rp 32.000/kg, Bawang merah Rp 45.000/kg, Cabe Merah Keriting Rp 35.000/kg, Cabe Rawit Merah Rp 90.000/kg.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.2.2 Gerakan Pangan Murah pada tanggal 24 Maret 2025 di Lapangan Puspemkot Serang
Pemerintah Kota Serang, melalui KORPRI menggelar Gerakan Pangan Murah dengan menjual harga sembako seperti beras, telur dan minyak dibawah harga pasar. Beras premium sebesar Rp 60.000 per 5 kg, telur ayam sebesar Rp 23.000 per kg, minyakkita sebesar Rp 15.500 per liter dan lainnya
 
 
 
 

   
5. Gerakan Menanam
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. Rapat Koordinasi TPID Kota Serang
     6.1.  Rapat Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah dilakukan setiap hari senin secara virtual melalui zoom meeting di Ruang Wali Kota
      
       
6.2.   Rapat Koordinasi Daerah Tim Pengendalian Inflasi Daerah Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) se-Provinsi Banten
- Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta bagian Perekonomian dan SDA Setda Kota Serang menghadiri rapat koordinasi atau High Level Meeting TPID se-Provinsi Banten. Semua Kota/Kab Prov Banten memaparkan kondisi inflasi, kesiapan pasokan pangan pasca Nataru dan persiapan Ramadhan &Idul Fitri serta antisipasi cuaca ekstrem terhadap lahan pertanian di daerahnya masing-masing.TPID Kota Serang terus berupaya dalam pengendalian inflasi dan berolaborasi serta berkoordinasi dengan TPID di Provinsi Banten. - Kegiatan ini dilakukan pada Tanggal 09 Januari 2025 di Pendopo Gubernur Banten, KP3B, Kota Serang
 

      
    
         
 
6.3 Rapat Koordinasi Terbatas bersama Kementerian Bidang Pangan RI pada tanggal 10 Januari 2025 di Pendodpo Gubernur Banten, KP3B, Kota Serang
- Pj. Wali Kota bersama Dinas Pertanian dan Plt. Kabid Ketahanan Pangan Kota Serang menghadiri rapat koordinasi terbatas bersama Kementerian Koordinator Bidang Pangan. Adapun rakor tersebut membahas isu terkait irigasi, distrbusi pupuk, sub urusan penyuluh pertanian, bibit unggul, ketersediaan pangan, harga pangan dan tata kelola perikanan dan pergaraman.
 
 

         
 
 
6.4  Sosialisasi Evaluasi Kinerja TPID Tahun 2024 melalui zoom pada Tanggal 24 Januari 2025
- Pemerintah Kota Serang mengikuti Rakor Sosialisasi pedoman evaluasi kinerja TPID 2024 bersama Pokjada TPIP secara virtual melalui zoom meeting. Pada Rakor ini, TPID Provinsi/kota maupun kabupaten akan dilakukan penilaian dengan mengirimkan dokumen dalam bentuk self assesment dan formulir OPS paling lambat tanggal 21 Februari 2025.
 
 
 

   
 
6.5  Rapat Koordinasi Penyusunan Laporan TPID Award
-  Rakor Penyusunan laporan TPID Award 2024, dilakukan guna bersama-sama anggota TPID menyusun dokumen yang dibutuhkan untuk keperluan TPID Award seperti self assesment dan OPS, rapat ini juga sebagai langkah strategi yaitu komunikasi efektif antar anggota TPID Kota Serang.
- Kegiatan ini dilakukan pada Tanggal 06 Februari 2025 di Ruang Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setda Kota Serang
       
6.6 Rapat terkait perkembangan budidaya jagung di Kecamatan Cipocok Jaya dan Curug
- Rapat dilaksanakan pada Tanggal 21 Februari 2025 di Ruang Sekretaris Daerah Kota Serang
6.7 High Level Meeting Trwiulan I Tahun 2025
High Level Meeting TPID Kota Serang Tahun 2025 dilaksanakan di Pondok Rempah pada tanggal 18 Maret 2025 di Pondok Rempah. Hasil rapat adalah sebagai berikut:  Rekomendasi Pengendalian Inflasi HBKN Ramadhan dan Idul Fitri 1446 yaitu perluasan dan intensifikasi penyelenggaraan Operasi pasar murah di seluruh wlayah, sidak pasar dan distributor guna memastikan kesiapan pasokan, melakukan pengawasan dan pengaturan lalu lintas dalam memastikan kesiapan pasokan, melakukan pengawasan dan pengaturan lalu kintas dalam memastikan komoditas pangan dapat keluar/masuk wilayah Banten, penguatan rantai pasok melalui pelaksanaan KAD dengan daerah sentra serta penambahan kuota pasokan jelang HBKN Ramadhan dan Idul Fitri, serta Optimalisasi peran BUMD pangan dalam menyerap produk lokal serta melaksanakan Kerjasama antar daerah dan perluasan warung inflasi
   
    
 
 
 
 
 
7. Capacity Building
7.1 Capacity Building/ Kunjungan Kerja ke Pemkot Cilegon
Pemerintah Kota Serang melalui Bagian Perekonomian dan SDA serta Dinkopukmperindag bidang Perdagangan melakukan koordinasi terkait subsidi Pasar Murah yang dilakukan oleh Kota Cilegon bersama Bulog pada Tanggal 24 Januari 2025.
  
7.2  Capacity Building Penyusunan Laporan TPID Award
- Capacity Building, Penyusunan Laporan Program dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2025 di Hotel Santika, Tangerang Selatan
   
7.3 Capacity Building TPID Kota Serang ke Pemkab Kebumen
- TPID Kota Serang melaksanakan Capacity Building ke TPID Kab. Kebumen yang merupakan pemenang TPID Award  Tahun 2024 serta mengunjungi BUMD Aneka Usaha milik Pemerintah Kab. Kebumen pada tanggal 24-26 Februari 2025, yang menjadi narasumber kegiatan ini adalah Asda II Pemerintah Kab. Kebumen, Kabid Ketahanan Pangan dan Kabid Perdagangan Kab. Kebumen. Kunci penting yang dapat kita tiru dan terapkan adalah Komunikasi efektif/saling sinergi dan kolaborasi antar anggota TPID serta tidak ada egosentris, maka upaya yang dilakukan dalam pengendalian inflasi dapat berjalan dengan baik.
    
   
   
8. Upaya lain
Penyaluran beras CPPD kepada nelayan akibat cuaca ekstrem dan pembudidaya ikan yang terdampak banjir rob sebanyak 6.600 kg dengan rincian untuk nelayan sebanyak 634 KK, kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) sebanyak 26 KK, masing-masing KK mendapat 10 kg beras.
- Kegiatan ini dilakukan pada Tanggal 14 Januari 2025 di Kel. Sawah Luhur, Kec. Kasemen
    
 
Keterjangkauan Harga
-          Pemerintah Kota Serang telah melakukan beberapa kegiatan seperti Operasi Pasar Murah, Gerakan Pangan Murah (GPM) pada Triwulan I Tahun 2025 yang bertujuan agar masyarakat Kota Serang dapat memperoleh kebutuhan pokok dengan harga terjangkau.
-          Grebek Pasa rMurah (GPM) diadakan dengan tujuan untuk menjaga stabilitas harga sembako selama bulan Ramadhan dan menjelang Hari Raya Idul Fitri. Adapun tema acara adalah Sinergi Menjaga Stabilitas Harga dan Ketersediaan Pasokan dalam Program Koalisi ( Kolaborasi Atasi Inflasi) bersama lembaga perbankan dan BUMN. Adapun bahan pokok yang dijual dan di subsidi adalah telur, beras, minyak, gula, daging ayam dan daging sapi/kerbau. Serta terdapat penukaran tabung gas melon 3 kg dengan tabung gas pink 5,5 kg bekerjasama dengan PT Pertamina.
-          Selain Operasi Pasar dan Gerakan Pangan Murah, Pemerintah Kota Serang membentuk Warung Inflasi bekerjasama dengan BUMD Provinsi Banten yang bernama Warjok (Warung Jaga Bahan Pokok). Adanya Warung inflasi untuk menjaga pasokan dan keterjangkauan harga karena harga bahan pokok yang dijual dibawah harga pasar.
 
 
 
Ketersediaan Pasokan
-          Pemerintah Kota Serang terus melakukan monitoring/pengawasan harga bahan pokok setiap hari dari tiga Pasar yang ada di Kota Serang yaitu Pasar Lama, Pasar Kepandean dan Pasar Rau.
-          Pemerintah Kota Serang juga aktif Sidak/pengawasan ke Bulog dan ke Pasar Induk Rau terkait ketersediaan/stok bahan pokok menjelang Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri 1446 H.
-          Pemerintah Kota Serang melalui DKP3 juga telah beberpa kali panen beras, cabai dan bawang dan melakukan Gerakan menanam bawang merah dan cabai guna menjaga ketersediaan/stok supaya aman dan tidak terjadi kenaikan menjelang bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri serta adanya Perluasan Sekolah Lapang Hortikultura untuk peningkatan produksi pertanian.
 
Kelancaran Distribusi
-          Dalam rangka menjaga kelancaran distribusi, ketersediaan pasokan bahan pokok dan keterjangkauan harga, Pemerintah Kota Serang melalui Dinkopukmperindag bersama dengan BI Perwakilan Prov. Banten memprakarsai berdirin Pasar Lingkungan Banjar Asri Kec. Cipocok Jaya yang bertujuan agar masayarkat Kota Serang terutama masyarakat yang ada di dekat Lingkungan Banjar Asri tidak perlu jauh datang ke Pasar Rau untuk berbelanja, karena komoditas yang dijual juga sama seperti yang ada di Pasar Rau karena mendapat subsidi angkut dari BI..
-          Kelancaran distribusi menjelang Bulan Ramadhan dan Idul Fitri dipastikan aman karena Pemkot Serang bekerja Bersama dengan kapolresta, dishub dan lain-lain untuk memastikan kelancaran distribusi di Kota Serang.
-          Selain itu, Pemerintah Kota Serang melalui DKP3 dan DPUPR membuat JUT (Jalan Usaha Tani) yang bertujuan untuk kelancaran distribusi dan mempermudah mengangkut hasil panen.
Komunikasi Efektif

Selama triwulan I Tahun 2025 Pemerintah Kota Serang telah melaksanakan beberapa kali
Rapat Koordinasi seperti High Level Meeting (HLM) TW 1 dan mengadakan Capacity Building
untuk anggota TPID Kota Serang serta Rapat Koordinasi lainnya.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

    1. Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di  Kota Serang Triwulan I  Tahun 2025
adalah sebagai berikut:
-          Dalam rangka penanganan inflasi Kota Serang, pada Triwulan I Tahun 2025
Pemerintah Kota Serang telah melakukan beberapa upaya seperti : operasi pasar murah,
grebek pasar murah (GPM), Gerakan menanam bawang, cabai, padi, sidak ke distributor dan
Pasar Induk Rau, serta pemantauan harga yang dilakukan setiap hari oleh Disperindagkop
serta neraca pangan yang dilakukan oleh DKP3 setiap minggunya.
-          Dalam rangka memastikan stok/ketersediaan beras, pemerintah Kota Serang melalui
DKP3 juga membuat prognosa atau memastikan ketersediaan stok beras dan potensi
kekurangan stok beras setiap minggunya.
-          Adanya Sekolah Lapang Holtikultura di Sawah Luhur, Kasemen untuk menjaga
ketersediaan pasokan terutama pada komoditas bawang dan cabai;
-          Selain itu, Pemerintah Kota Serang membuat warung inflasi atau warung jaga bahan
pokok (warjok) sebagai upaya menjaga ketersediaan bahan pokok dengan harga yang
terjangkau.

Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) harus terus bersinergi dengan berbagai instansi
vertikal maupun daerah lain terutama daerah penghasil untuk melakukan Kerjasama antar
daerah (KAD) baik secara B2B maupun G2G

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.



3.     Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
-          Memastikan ketersediaan bahan pokok yang mengalami andil inflasi di Triwulan I
2025;
-          Melakukan pemantauan harga dan pengawasan distribusi barang kebutuhan pokok
dan barang penting lainnya di  Kota Serang agar harga barang tetap terkendali;
-          Penguatan Program Unggulan TPID Kota Serang yaitu terkait kelembagaan petani
dalam rangka Sekolah Lapang Hortikultura dan perluasan tambah tanam;
-          Dibentuknya Warung Inflasi untuk menyediakan bahan pokok dengan harga
terjangkau atau harga dibawah HET untuk masyarakat Kota Serang serta perluasan Warung
inflasi di setiap kecamatan di Kota Serang;

Untuk jangka panjang, akan dibentuk pusat distribusi pangan dengan menunjuk/mendorong
pembentukan BUMD Aneka Pangan


